ANTESENDEN LUAS PENGUN
GKAPAN.pdf

Y

Submission date: 29-Dec-2020 11:33AM (UTC+0700)

Submission ID: 1481803724

File name: ANTESENDEN_LUAS PENGUNGKAPAN.pdf (549.41K)
Word count: 6514

Character count: 45935



Jurnal Education and Economics (JEE) ISSN: 2654-9808 E-ISSN: 2615-448X

ANTESENDEN LUAS PENGUNGKAPAN MODAL INTELEKTUAL DENGAN
PROPORSI DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN
SEBAGAI VARIABEL MODERATING

Riky Septian Prasetya’, Badingatus Solikhah”, Titik Purwanti”
"2 Jurusan Akuntansi. Universitas Negeri Semarang
3 Prodi Akuntansi, Universitas Widya Dharma Klaten
rikyseptianprasetyal 2@ gmail .com

Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel ukuran perusahaan,
umur perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap variabel pengungkapan
modal intelektual dengan proporsi dewan komisaris independen sebagai variabel
moderating. Teori utama dalam penelitian ini antara lain teori agensi, teori
legitimasi, dan teori sinyal. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017.
Penelitian ini menggunakan 20 sampel selama 5 tahun yang dipilih melalui
metode purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda dan uji nilai selisih mutlak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan leverag@berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal
intelektual. Sedangkan, proporsi dewan komisaris independen memperlerf@h
pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas pengungkapan modal intelektual dan
proporsi dewan komisaris independen memperkuat pengaruh profitabilitas
terhadap pengungkapan modal intelektual. Saran untuk penelitian selanjutnya
dapat menggunakan indeks pengungkapa modal intelektual yang sesuai dengan
keadaan di Indonesia.

Kata kunci: wkuran perusahaaan, wumur perusahaan, leverage, profitabilitas, modal
intelektual dan proporsi dewan komisaris independen

Abstrak :  The purpose of this study was to examine the effect of company size, age, leverage
and profitability variables on intellectual capital disclosure variables with the
proportion of the independent board of commissioners as a moderating variable.
The main theofgfs in this research include agency theory, legitimacy theory, and
signal theory. The population of this study is all banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-2017. This study used 20 samples for 5
vears selected through the purposive sampling method. Data were analyzed using
multiple linear regression analysis and absolute difference test. The results
showed that company size and leverage had a positive effect on intellectual
capital disclosure. Meanwhile, the proportion of independent board of
commissioners weakens the influence of company size on the extent of intellectual
capital disclosure and the proportion of independent board of commissioners
reinforces the effect of profitability on intellectual capital disclosure. Suggestions
for further research can use intellectual capital disclosure indexes that are
appropriate to the situation in Indonesia.

Keywords: company size, company age, leverage, profitability, intellectual capital and the
proportion of independent commissioners
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PENDAHULUAN

Pengungkapan informasi yang didasarkan pada aset berwujud perusahaan dirasa kurang
oleh para stakeholder. Perusahaan juga perlu mengungkapkan aset-aset tak berwujudnya ke
dalam laporan tahunan. Purnomosidhi (2006) menyebutkan bahwa perusahaan dalam
meningkatkan nilai, perusahaan dari memantaakan aset berwujud bergeser menjadi aktiva tak
berwujud, yaitu intellectual capital yang didalamnya ketrampilan anggota perusahaan,
pengalaman, pengetahuan, dan dalam prosedur organisasi perusahaan. Berkembangnya dunia
usaha memberi konsekuensi kepada persaingan yang semakin kompetitif dan perubahan cara
pandang pelaku usaha untuk dapat mempertahankan eksistensinya dalam persaingan ekonomi
(Abdiani & Nugrahanti, 2014). Hal tersebut membuat perusahaan mengubah strategi bisnis
yang didasarkan pada tenaga kerja (labor-based business) menuju strategi bisnis berdasarkan
pengetahuan (knowledge-based business) guna memberikan nilai lebih kepada stakeholder
tentang kondisi perusahaan dimasa yang akan datang (Suwarjuwono & Kadir, 2003).

Purnomosidhi (2005) menyatakan bahwa proses menciptakan nilai (value creation)
telah bergeser dari pemanfaatan aset berwujud menjadi pemanfaatan aset tidak berwujud yaitu
modal intelektual yang melekat dalam keterampilan, pengetahuan dan pengalaman. Sehingga
membuat para pelaku bisnis kini mulai menyadari, perusahaan tidak bisa hanya
mengandalkan kekayaan fisik (Aprisa, 2014). Menurut Nugroho, (2012) modal intelektual
adalah suatu pengetahuan, informasi dan kekayaan intelektual yang mampu untuk
menemukan peluang dan mengelola ancaman dalam kehidupf#i suatu perusahaan yang dapat
mempengaruhi daya tahan dan keunggulan bersaing. PSAK No. 19 (revisi 2009)
menyebutkan bahwa perusahaan seringkali mengeluarkan sumber daya maupun menciptakan
liabilitagfflalam perolehan, pengembangan atau peningkatan sumber daya tidak berwujud,
seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan implementasi sistem atau proses baru,
lisensi, hak kekayaan intelektual, pengetahuan mengenai pasar dan merk dagang.

Menurut Utama & Khafid (2015), timbulnya asimetri informasi antara manajer dengan
stakeholder yang disebabkan kurangnya pengungkapan modal intelektual akan berdampak
buruk bagi perusahaan yang sedang mencari tambahan dana. Manajemen sebagai pengelola
perusahaan mengetahui lebih banyak informasi dibandingkan pihak berkepentingan lainnya
karena suatu perusahaan dapat beroperasi berkat adanya pihak-pihak yang terlibat dalam
aktivitas bisnisnya seperti pemegang saham, kreditur dan calon investor, maka diperlukan
pengungkapan modal intelektual ke dalam laporan tahunan untuk mengurangi asimetri
informasi tersebut.

Pengungkapan modal intelektual secara menyeluruh dapat memberikan indikasi bahwa
perusahaan memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi (Zulkarnaen & Mahmud, 2013). Selain
itu, pengungkapan modal intelektual memiliki peranan penting untuk menciptakan
keunggulan kompetitif, sehingga perusahaan juga akan memiliki nilai lebih dimata investor
dibandingkan perusahaan lain. Namun kenyataannya, masih sedikit perusahaan khususnya
perusahaan perbankan di Indonesia yang melakukan pengungkapan modal intelektual.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kiswara & Marisanti (2012),Cahya (2013) dan Utama
& Khafid (2015) menujukkan bahwa rata-rata perusahaan perbankan di Indonesia
mengungkapkan modal intelektual hanya sebesar 27%, 34,9% dan 36,38%.

Penelitian terdahulu oleh Ashari & Putra (2016) serta Meizaroh & Lucyanda (2012)
menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak mampu menjadi variable penjelas bagi
pengungkapan modal intelektual. Namun, penelitian Lina (2013) menunjukkan hasil bahwa
umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. Selain itu,
penelitian Nugroho (2012) menunjukkan leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Bodal intelektual. Namun penelitian yang dilakukan Utama & Khafid (2015) menghasilkan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. Penelitian
yang dilakukan Wardhani & Suhardjanto (2010) menghasilkan profitabilitas berpengaruh
positif terhadap pengungkapan modal intelektual, berbeda dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Taliyang et al (2011) mengahasilkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan modal intelektual. Hal ini menunjukkan bahwa masih inkonsisten dari
penelitian terdahulu sehingga menarik untuk di teliti kembali.

Peneliti terdahulu yang tidak konsisten menunjukkan terdapat faktor lain yang
mempengaruhi pengungkapan modal intelektual. Sehingga peneliti menghadirkan variabel
proporsi dewan komisaris independen sebagai variabel moderating dan orisinalitas dalam
penelitian. FMlenurut (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2004) Dewan komisaris
independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota
dewan komisaris lainya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis
serta hubungan lainya yang dapat mempengaruhi kemampuanya untuk bertindak independen
atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan. Adanya komisaris independen di
dalam perusahaan diharapkan mampu menjembatani adanya asimetri informasi yang terjadi
antara pemegang saham minoritas dengan pihak manajer sehingga efektivitas fungsi
pengawasan dewan tercermin dari komposisinya. Semakin besar proporsi anggota dari luar
perusahaan akan menjadikan peranan dewan komisaris semakin efektif dalam melaksanakan
fungsi pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan maka pengungkapan modal intelektual
semakin luas.

Dari pemaparan fenomena di atas dapat dijelaskan melalui teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, legitimacy theory, agency theory dan signalling theory. Legitimacy theory
menjelaskan bahwa organisasi yang bergerak di tengah masyarakat harus memberi keyakinan
dan kepastian bahwa aktivitas perusahaan harus berlandaskan pada nilai dan norma yang
berlaku sesuai dengan keinginan yang berkembang di masyarakat. Teori selanjutnya adalah
teori sinyal, Aisyah & Sudarno (2014) menjelaskan bahwa pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Teori
sinyal dilandasi atas adanya masalah asimetri informasi yang terjadi di dalam pasar. Sehingga
dengan melakukan pengungkapan yang menyeluruh dapat memberikan sinyal positif atau
sinyal baik kepada pasar.

Selain menggunakan teori legitimasi dan teori sinyal, penelitian ini juga menggunakan
agency theory yang menjelaskan adanya hubungan keagenan antara manajemen perusahaan
(agents) dengan pemilik kepentingan (principal) (M. Jensen & Meckling, 1976).
Pengungkapan modal intelektual di duga dapat mengurangi biaya yang dihasilkan dari konflik
antara manajer dengan pemegang saham. Sehingga perusahaan akan mengungkapkan
informasi secara luas termasuk informasi modal intelektual guna mengurangi adanya biaya
agensi.

Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan
total aset, total penjualan, dan total karyawan. Ukuran perusahaan pada penelitian ini adalah
besarnya logaritma natural dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar total
aset yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Aset yang
besar dapat digunakan untuk memenuhi biaya operasional dan investasi perusahaan.
Perusahaan yang berskala besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai track
record yang baik dalam dunia bisnis. Sehingga hal yang rasional jika perusahaan berskala
besar lebih banyak mengungkapkan informasi termasuk modal intelektual demi menjaga nilai
perusahaan di mata pasar. Hubungan antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan modal
intelektual dapat dijelaskan dengan agency theory. Jensen & Meckling (1976) menjelaskan
bahwa kontrol (monitoring) kepada manajer menjadi lebih sulit dan mahal dilakukan pada
perusahaan-perusahaan besar dikarenakan perusahaan yang berskala besar memiliki aktivitas
yang lebih banyak dan memiliki hubungan yang lebih kompleks antara manajer dengan
pemilik perusahaan, sechingga akan menimbulkan biaya agensi yang lebih tinggi. Hubungan
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Branco et al (2010), Lina
(2013)menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengzingkapan modal intelektual.

H,;: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual
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Umur perusahaan menandakan kemampuan eksistensinya dalam dunia bisnis dengan
segala persaingan dan peluang usaha yang ada. Sutanto & Supatmi (2012) menyatakan bahwa
umur perusahaan diproksikan oleh seberapa lama perusahaan melakukan publikasi di Bursa
Efek Indonesia (BEl). Umur perusahaan diperkirakan memilki hubungan positif terhadap
kualitas pengungkapan informasi perusahaan. Priyanti & Wahyudin (2013) berpendapat
bahwa perusahaan yang berumur lebih tua atau lama mempunyai pengalaman dalam
penyajian informasi sehingga perusahaan akan melakukan pengungkapan yang lebih banyak
atau menyeluruh termasuk modal intelektual untuk memenuhi harapan dan keinginan dimana
perusahaan tersebut berdiri terkait dengan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Teori
legitimasi dapat menjelaskan hubungan antara umur perusahaan terhadap pengungkapan
modal intelektual. Perusahaan akan melakukan aktivitasnya sesuai dengan batas-baf@s dan
norma-norma yang berlaku dimana perusahaan beroperasi. Hubungan tersebut seffilan dengan
hasil penelitian Soebyakto et al (2015) dan Destiana (2015) menyimpulkan bahwa umur
peruffihaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan modal intelektual.

H:: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual.

Rasio leverage dalam penelitian ini di proksikan dengan proporsi total hutang terhadap
total ekuitas pemegang saham. Semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan maka akan
memiliki tanggung jawab lebih besar terhadap kreditur untuk melakukan pengungkapan
informasi mengenai keaadan perusahaan. Teori agensi diduga mampu menjelaskan hubungan
antara leverage dengan pengungkapan modal intelektual. Perusahaan berusaha mengurangi
biaya keagenan dan asimetri informasi dengan mengungkapkan informasi lebih luas untuk
memenuhi kebutuhan informasi kreditur (Ferreira et al, 2012). Selain itu, perusahaan dengan
rasio leverage yang tinggi akan berusaha mengungkapkan modal intelektual secara lebih luas
untuk memberikan informasi kepada para pemegang kepentingan mengenai investasi
perusahaan di bidang intelektual dan mampu memberikan kepercayaan bagi kreditur.
Hubungan tersebut sejalan dengan White et a/ (2007) dan Purnomosidhi (2006) menunjukkan
leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual.

Hj: Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual.

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan yang dicapai oleh perusahaan dalam memperolah laba selama satu periode dalam
mengelola kekayaan perusahaan (Utama & Khafid, 2015). Rasio profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang berasal dari total penjualan, total aset
atau modal sendiri (Sutanto & Supatmi, 2012). Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan
keuntungan lebih besar cenderung untuk melakukan informasi lebih banyak tentang keadaan
perusahaannya untuk menghindari penilaian yang rendah atas saham mereka. Perusahaan
cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi termasuk modal intelektual sebagai sinyal
positif melalui profitabilitas yang tinggi dimana profit yang dihasilkan kemungkinan
merupakan hasil dari investasi modal intelektual (Li et al, 2008). Adanya pengaruh positif
profitabilitas terhadap pengungkapan modal intelektual didukung oleh penelitian Saendy &
Anisykurlillah (2015), Utama & Khafid (2015) dan Ousama et af (2012). Sejumlah penelitian
ini menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan modal
intelektual.

Hy: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual.

Suatu perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan kemampuan keuangan
yang besar pula. Oleh karena itu, perusahaan yang besar dengan dilihat dari total aktiva
dianggap akan mengungkapkan informasi secara luas termasuk informasi modal intelektual
perusahaan. Namun hasil yang tidak konsisten dari penelitian terdahulu seperti penelitian
Ashari & Asmara (2016) dan Priyanti & Wahyudin (2013) menyatakan bahwa perusahaan
besar maupun perusahaan kecil tidak berbeda dalam mengungkapkan modal intelektual.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Wardhani & Suhardjanto (2010) maupun Ferreira
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et al (2012) justru memberikan hasil yang berkebalikan yaitu ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap luas pengungkapan modal intelektual. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaaan
terhadap pengungkapan modal intelektual. Mekanisme pengendalian internal yang dapat
digunakan untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan yang terjadi antara pihak manajer
dengan investor dengan melakukan pengungkapan informasi modal intelektual salah satunya
dengan meningkatkan fungsi dewan komisari independen (Rachmawati & Triatmoko, 2007).
Dewan komisaris independen cenderung menuntut suatu perusahaan agar melaporkan
informasi perusahaan secara luas. Teori agensi diduga dapat memprediksi hubungan antara
ukuran perusahaan dan pengungkapan modal intelektual dengan dimoderasi oleh proporsi
dewan komisaris independen. Maka dari itu, untuk menangani masalah ketidakselarasan
kepentingan antara principal dan agent dapat dilakukan melalui pengelolaan perusahaan yang
baikggalah satunya dengan meningkatkan proporsi dewan komisaris independen.

Hs: Proporsi dewan komisaris independen memoderasi pengaruh ukuran perusahaan

terhadap pengungffapan modal intelektual,

Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih mengetahui kebutuhan
stakeholder akan informasi perusahaan dan semakin bereksistensi. Pengungkapan informasi
secara luas dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaannya terrmasuk informasi modal
intelektual. Perusahaan yang telah lama listing di BEI memiliki pengalaman yang lebih
banyak dalam mempublikasikan laporan perusahaan termasuk modal intelektual guna
menciptakan keyakinan paddgihak luar atas kualitas informasi yang diungkapkan perusahaan
(Sutanto & Supatmi, 2012). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soebyakto
et al (2015) dan Setianto & Purwanto (2014) menyatakan hasil bahwa umur perusahaan
memiliki pengaruh positif dengan luas pengungkapan modal intelektual. Namun, berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan Aprisa (2014) dan Ashari & Putra (2016) menyatakan
hasil umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. Pengaruh
antara umur perusahaan terhadap luas pengungkapan modal intelektual terdapat faktor lain
dan diduga dapat ditopang oleh salah satu dari empat mekanisme corporate governance yaitu
proporsi dewan komisaris independen. Teori agensi diduga dapat memprediksi hubungan
antara umur perusahaan dan pengungkapan modal intelektual dengan dimoderasi oleh
proporsi dewan komisaris independen. Menurut Rachmawati & Triatmoko (2007) untuk
menangani masalah kesenjangan informasi antara principal dan agent dapat dilakukan
melalui pengelolaan perusahaan yang baik, salah satunya dengan meningkatkan proporsi
dewan komisaris independen. Sehingga fungsi kontrol akan meningkat jika keindependensian
dewan komisaris meningkat, dengan begitu akan menjadi kontrol untuk pengelolaan yang
lebih baik, dan biaya keagenan akan semakin rendah. Selain itu, keputusan manajerial dapat
dipengaruhi oleh proporsi dewan komisaris independen yang tinggi dengan kewenangan
untuk melakukan pengendalian agar mempertahankan penilaian baik perusahaan dari para
pemberi modal, wewenang dewan komisaris independen salah satunya yaitu mendorong
pengungkapan informasi secara menyeluruh termasuk informasi modal intelektual .

Hg: Proporsi dewan komisaris independen memoderasi pengaruh umur perusahaan
terhadap pengungkapan modal intelektual.

Rasio leverage menunjukkan kondisi tentang struktur modal dalam suatu perusahaan
atas risiko tak tertagihnya hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang (Setianto &
Purwanto, 2014). Tingginya proporsi utang yang tinggi dalam struktur modalnya suatu
perusahaan akan berdampak pada tingginya biaya keagenan dibandingkan dengan perusahaan
lainnya yang memiliki proporsi hutang lebih kecil. Perusahaan berusaha mengurangi biaya
keagenan dan asimetri informasi dengan mengungkapkan inforf@si lebih luas untuk
memenuhi kebutuhan informasi kreditur (Ferreira et al, 2012). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utama & Khafid (2015) dan Taliyang et a/ (2011) menyatakan
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hasil bahwa leverage mempengaruhi secara positif terhadap luas pengungkapan modal
intelektual. Hasil berbeda pada penelitian yang dilakukan Ashari & Putra (2016) dan Nugroho
(2012) menyatakan hasil bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal
intelektual. Hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut menunjukkan pengaruh antara
leverage terhadap luas pengungkapan modal intelektual terdapat faktor lain dan diduga dapat
ditopang oleh salah satu struktur tata kelola perusahaan yaitu proporsi dewan komisaris
independen. Teori agensi diduga dapat memprediksi hubungan antara leverage dan
pengungkapan modal intelektual dengan dimoderasi oleh proporsi dewan komisaris
independen. Dalam menangani masalah perbedaan kepentingan antara manajer dan
stakeholder dapat di atasi dengan menerapkan pengelolaan perusahaan yang baik salah
satunya melalui peningkatan proporsi dewan komisaris independen (Rachmawati &
Triatmoko, 2007). Sehingga fungsi kontrol meninggi jika keindependensian dewan komisaris
meningkat, dengan begitu akan menjadi kontrol untuk pengelolaan yang lebih baik, dan biaya
keagenan akan semakin rendah. Selain itu, keputusan manajerial dapat dipengaruhi oleh
proporsi dewan komisaris independen yang tinggi dengan kewenangan untuk melakukan
pengendalian agar mempertahankan penilaian baik perusahaan dari para pemberi modal,
wewenang dewan komisaris independen salah satunya yaitu mendorong pengungkapan
informasi secara menyeluruh termasuk informasi modal intelektual.

H7: Proporsi dewan komisaris independen memoderasi pengaruh leverage terhadap

pengungkapan modal intelektual.

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan dalam
memperolah laba selama satu periode. Utama & Khafid (2015) berpendapat bahwa
profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola
kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Rasio profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aset, maupun modal sendiri (Sutanto & Supatmi, 2012). Perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung untuk mengungkapkan informasi lebih
banyak karena ingin menunjukkan kepada public dan stakeholders bahwa perusahaan
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri
yang sama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardhani & Suhardjanto
(2010) dan Utama & Khafid (2015) menyatakan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap pengungkapan modal intelektual. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aprisa (2014) dan Setianto & Purwanto (2014) menyatakan hasil bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. Hal ini menunjukkan pengaruh antara
profitabilitas terhadap pengungkapan modal intelektual terdapat faktor lain dan diduga dapat
ditopang oleh salah satu struktur tata kelola perusahaan yaitu proporsi dewan komisaris
independen. Teori agensi diduga dapat memprediksi hubungan antara profitabilitas dan
pengungkapan modal intelektual dengan dimoderasi oleh proporsi dewan komisaris
independen. Dalam menangani masalah perbedaan kepentingan antara manajer dan
stakeholder dapat di atasi dengan menerapkan pengelolaan perusahaan yang baik salah
satunya meningkatkan proporsi dewan komisaris independen (Rachmawati & Triatmoko,
2007). Sehingga fungsi kontrol meninggi jika keindependensian dewan komisaris meningkat,
dengan begitu akan menjadi kontrol untuk pengelolaan yang lebih baik, dan biaya keagenan
akan semakin rendah. Selain itu, keputusan manajerial dapat dipengaruhi oleh proporsi dewan
komisaris independen yang tinggi dengan kewenangan untuk melakukan pengendalian agar
mempertahankan penilaian baik perusahaan dari para pemberi modal, wewenang dewan
komisaris independen salah satunya yaitu mendorong pengungkapan informasi secara
menfgluruh termasuk informasi modal intelektual.

Hg: Proporsi dewan komisaris independen memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap pengungkapan modal intelektual.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif terhadap perusahaan perbankan yang
tercantum di BEI (www.idx.co.id) periode 2013-2017 yang terdiri dari 43 perusahaan dengan
menggunakan data sekunder. Tabel | memuat penjelasan mengenai kriteria penentuan sampel
sebegai berikut:
Tabel 1. Kriteria sample

Tidak Masuk Masuk

No. Kriteria Sampel Kriteria Kriteria
1 Populasi 43
2. Perusahaan perbankan yang tidak melaporkan 18
laporan tahunan 2013 —2017.
3. Perusahaan yang rugi selama tahun 2013 - 2017. 7
4.  Perusahaan perbankan berumur kurang dari satu 5
tahun.
5. Perusahaan perbankan yang terpilih sebagai 20
sampel.
6. Unit analisis penelitian selama tahun 2013 — 2017, 100

Metode purposive sampling digunakan untuk pemilihan sampel dan diperoleh 20
perusahaan dengan periode pengamatan 5 tahun. Jumlah data yang diperoleh sebanyak 100.
Table 2 memuat definisi variabel dalam penelitian sebagai berikut.

Tabel 2. Definisi Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator

1 Pengungkapan  Modal intelektual adalah modal tak _ TADS
Modal terlihat perusahaan yang biasanya tidak EICD = MRDI X100%
Intelektual dicantumkan dalam laporan keuangan,

biasanya berupa budaya, pengetahuan,
teknologi, karyawan, loyalitas, paten
dan lain sebagainya Haji & Ghazali

(2013).
2 Ukuran Ukuran perusahaan adalah skala besar
perusahaan kecilnya perusahaan yang dapat diukur Ln (asset)
dengan total aset.
3 Unmur Lamanya perusahaan yang telah Umur Perusahaan = Tahun
Perusahaan melaporkan laporan keuangan secara go laporan keuangan - Tahun
public sampai sekarang (Setianto & perusahaan pertama kali
Purwanto 2014). posting di BEI.

4 Leverage Rasio leverage merupakan cerminan _ Total Hutang
seberapa besar aktiva perusahaan yang DAR = Total aset
dibiayai oleh hutang.

4 Profitabilitas Profitabilitas merupakan laba yang _ Laba Bersih
dihasilkan dari kinerja manajemen ROE " Total ekuitas
dalam satu tahun (Utama & Khafid
2015)

5 Proporsi Dewan Rasio total dewan komisaris independen Jumlah DKI

Komisaris terhadap total komisaris dewan PDM:W)MUU%
Independen komisaris perusahaan.
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Teknik pengambilan data riset ini menggunakan teknik dokumenter, dimana data yang
diperoleh adalah hasil olah data sekunder yang dikumpulkan, dikaji, dan dicatat, yaitu berupa
laporan keuangan dan laporan tahunan. Uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan uji nilai
selisih mutlak digunakan sebagai metode analisis dalam penelitian menggunakan SPSS 21
dengan nilai o < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Statistik Deskriptif.
N Minimum Ma_ximum Mean Std. Deviation

SIZE 100 15,21 20,84 17,9127 1,43468
AGE 100 1,00 28,00 12,3500 7.71510
LEV 100 76130 93650 | 8500840 ,03996637
PROF 100 00930 33630 | ,1012870 ,05691930
PDKI 100 33,00 80,00 58,2900 10,06975
ICD 100 22,50 65,00 43,8250 10,01549
Valid N (listwise) 100

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata ICD sebesar 43,82%
dengan nilai standar deviasi 10,015, sedangkan nilai minimum ICD sebesar 22.5% dan nilai
maksimum sebesar 65%

Hasil uji normalitas menunjukan nilai Kelomogrov-Smirnov (K-S) sebesar 0,200 dan
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka bisa disimpulkan jika data berdistribusi
normal. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa data terbebas dari gejala multikolinearitas,
dikarenakan semua variabel menunjukan nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hasil uji
heterokedastisitas dengan uji gletser menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas
dalam data penelitian, hal tersebut tercermin pada probabilitas signifikansinya berada diatas
tingkat kepercayaan yaitu 5%. Sementara itu, uji autokorelasi menggunakan uji Run test
menunjukan nilai Asymp-Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,841 di mana nilai tersebut lebih dari
dari nilai a yaitu 0,05 (0,841 > 0,05). Artinya, tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan analisis regresi berganda dan uji nilai selisih
mutlak. Hasil pengujian hipotesis diringkas dalam Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Regresi Linier dan Simpulan Uji Hipotesis.

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients Hasil
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 157 229 685 495
Zscore: SIZE 651 124 651 5249 ,000 H1 Diterima
Zscore: AGE -, 158 114 - 158 -1,384 70 Hz Ditolak
Zscore: LEV 192 ,080 192 2135 035 Hs Ditolak
Zscore: PROF -,064 123 -, 064 -519 605 H4 Diterima
ABSX1_Z -,288 138 -216 -2,084 040 Hs Diterima
ABSX2_Z 032 12 030 283 J78 He Ditolak
ABSX3_Z -, 145 104 -129 -1,397 166 H7 Ditolak
ABSX4 Z 324 131 .260 2,470 015 Hs Diterima
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Modal Intelektual.

Hasil analisis statistik pada Tabel 4. menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H;) yang
menyatakan bahwa “ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal
intelektual” diterima. Artinya, semakin tinggi ukuran perusahaan suatu perusahaan maka
semakin tinggi juga tingkat pengungkapan modal intelektualnya. Sebaliknya, semakin rendah
ukuran perusahaan suatu perusahaan maka tingkat pengungkapan modal intelektualnya juga
semakin rendah. Teori agensi membuktikan bahwa tingginya ukuran perusahaan mampu
mendorong untuk memberikan informasi secara luas guna menangani masalah
ketidak selarasan kepentingan antara principal dan agent.

Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan besar memiliki tuntutan besar pula
terhadap keterbukaan informasi kepada stakeholder, sehingga perusahaan cenderung
melakukan pengungkapan informasi secara menyeluruh termasuk didala@lya informasi yang
bersifat voluntary termasuk informasi modal intelektual. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tingginya ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset akan mengungkapkan modal
intelektual lebih luas.

Penemuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taliyang
et al (2011), Branco et al (2010), Lina (2013), dan Suhardjanto & Wardhani (2010)
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan mampu mempengaruhi secara positif terhadap
luas pengungkapan modal intelektual.

(6 ]
Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Modal IEtelektual.

Hasil analisis statistik pada Tabel 4. menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H,) yang
menyatakan “umusff) perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal
intelektual” ditolak. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan modal
intelektual. Teori legitimasi yang menyatakan perusahaan memperhatikan harapan apa saja
yang berkembang di masyarakat karena masyarakat menuntut adanyaffeterbukaan informasi
dari perusahaan ternyata gagal untuk menjelaskan hubungan antara umur perusahaan yang
diproksikan dengan lamanya perusahaan [listing dengan pengungkapan informasi modal
inteleFiual.

Umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Iluas pengungkapan modal
intelektual karena suatu alasan. Umur bukanlah jaminan bagi suatu perusahaan untuk menjadi
lebih unggul dan baik. Perusahaan yang go public lebih lama ternyata belum tentu lebih baik
dari perusahaan yang belum lama go public. Hal tersebut tergantung pada bagaimana pihak
manajemen memahami dan mengelola perusahaan. Standar atau peraturan tentang
pengungkapan modal intelektual yang belum bersifat sukarela juga dapat menyebabkan
rendahnya kesadaran untuk melakukan pengungkapan secara lengkap, termasuk
pengungkapan modal intelektual. Sehingga, luas pengungkapan modal intelektual tidak dapat
ditentukan oleh secberapa lam@Bcrusahaan tersebut go public.

Penemuan ini searah dengan penelitian yang dilakuk@l oleh White et al (2007),
Purnomosidhi (2006) dan Nugroho (2012) yang menyebutkan bahwa umur perusahaan tidak
berpengaruh sama sekali terhadap pengungkapan modal intelektual.

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Modal@ntelektual.

Hasil uji statistik pada tabel menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
“leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual” diterima. Agency
theory yang diajukan sebagai grand theory dalam penelitian ini mampu memaparkan
keterkaitan antara leverage dengan luas pengungkapan modal intelektual. Teori agensi
menyebutkan timbulnya biaya keagenan akan semakin meningkat seiring meningkatnya
tingkat hutang (leverage) perusahaan. Luas pengungkapan modal intelektual dapat diartikan
sebagai salah satu cara untuk mengurangi biaya keagenan (agency cost) yang mungkin timbul.
Sehingga, semakin tinggi tingkat /everage suatu perusahaan, maka tingkat pengungkapan
modal intelektualnya juga semakin tinggi.
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Perusahaan yang memiliki /everage yang tinggi ternyata melaporkan pengungkapan
modal intelektual yang lebih luas. Hal ini merupakan upaya perusahaan dalam memberikan
informasi secara menyeluruh termasuk informasi modal intelektual demi kepercayaan kreditur
atas dana yang di pakai oleh perusahaan. Hal tersebut juga dilakukan sebagai wujud
transparansi dari aktivitas agent kepada principal untuk mengurangi perbedaan informasi.

Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
White et al (2007), Utama & Khafid (2015), dan Purnomosidhi (2006) yang menyatakan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan modal intelektual.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengun@iapan Modal Intelektual.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa
“profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual” ditolak.
Artinya, terlepas dari tinggi atau rendah profit suatu perusahaan mereka akan tetap
mengungkapkan informasi modal intelektual. Hal ini dikarenakan perusahaan menganggap
pengungkapan modal intelektual sebagai suatu kebutuhan dan perusahaan menyadari akan
pentingnya pengungkapan modal intelektual sebagai bukti transparansi perusahaan untuk
dapat menambah kepercayaan serta nilai lebih bagi para pengguna laporan khususnya
pemegang saham.

Dimana teori sinyal menjelaskan bahawa dengan semakin tinggi profit suatu perusahaan
maka akan mengungkapkan informasi secara luas sebagai sinyal positif. Perusahaan dengan
tingginya tingkat profitabilitas belum tentu melaporkan informasi modal intelektual meskipun
masih bersifat sukarela. Berbeda dengan perusahaan yang memiliki profit rendah tetap akan
mengungkapkan informasi modal intelektual karena perusahaan memandang modal
intelektual sudah menjadi suatu kebutuhan bagi perusahaan sebagai wujud transparasi dan
nilai tambah bagi pihak stakeholder. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki
profit tinggi merasa cukup dengan memberikan informasi laporan keuangan yang bersifat
wajib kepada stakeholder. Namun, ada juga perusahaan yang memiliki profit rendah justru
akan melaporkan informasi modal intelektual secara luas karena perusahaan termotivasi untuk
mengungkapkan informasi modal intelektual guna memberikan keyakinan kepada stakeholder
bahwa kelangsungan perusahaan tidak hanya ditentukan tinggi atau rendahnya profit
perusahaan melainkan ditentukan juga oleh seberapa besar modal intelektual yang dimiliki
oleh perusahaan.

Penemuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taliyang
et al (2011), Aprisa (2014), dan Leonard & Trisnawati (2015) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual.

5
gmporsi Dewan Komisaris Independen Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Pengungkap&i Modal Intelektual.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berhasil
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual atau
hipotesis lima (Hs) diterima. Teori agensi ternyata dapat menggambarkan adanya keterkaitan
antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual dangan dimoderasi oleh
proporsi dewan komisaris independen. Menurut Rachmawati & Triatmoko (2007) dalam teori
agensi, untuk menangani masalah ketidakselarasan kepentingan antara principal dan agent
dapat dilakukan melalui pengelolaan perusahaan yang baik dan salah satu dari empat
mekanisme corporate governance yang dapat digunakan untuk mengatasi konflik keagenan,
yaitu komisaris independen ternyata fenomena tersebut terbukti. Hal tersebut menunjukkan
bahwa peran dewan komisaris independen berjalan efektif dalam menjalankan tugas,
meskipun mayoritas perusahaan perbankan memiliki jumlah komisaris independen yang

398 Jurnal Education and Economics — Vol.02, No.04 (Oktober-Desember) 2019




Riky Septian Prasetya, Badingatus Solikhah — Jurusan Akunransi, Universitas Negeri Semarang
Tighs Purwanti — Prodi Akuntansi, Universitas Widyva Dharma Klaten

sesuai dengan Keputusan Direksi BEJ Nomor Kep-305/BEJ/07-2004 yang menyatakan bahwa
perusahaan piflik wajib memiliki komisaris independen sekurang-kurangnya 30%.

Alasan yang menyatakan proporsi dewan komisaris independen mampu memoderasi
hubungan antara ukuran perusahaan terkait dengan pengungkapan modal intelektual karena
perusahaan yang menerapkan tata kelola perusahaan yang baik akan memberikan transparasi,
akuntabel, adil dan bertanggungjawab, baik terhadap pemangku kepentingan maupun
pemegang saham, guna tidak terjadinya konflik keagenan dan biaya keagenan.

Besarnya pengawasan dan pengendalian yang dilakukan dewan komisaris independen,
perusahaan akan mengungkapkan informasi modal intelektual sesuai keadaan perusahaan dan
memberikan informasi terkait apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan
secara efisien. Dengan demikian proporsi dewan komisaris independen memoderasi hubungan
antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual.

Proporsi Dewan Komisaris Independen Memoderasi Pengaruh Umur Perusahaan
Terhadap Pengugkapan Modal Intelektual.

Hasil analisis statistik pada Tabel 4. menunjukkan bahwa hipotesis keenam (H;) yang
menyatakan “umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual dengan
dimoderasi oleh proporsi dewan komisaris independen” ditolak. Artinya, proporsi dewan
komisaris independen gagal memoderasi hubungan antara umur perusahaan dengan
pengungkapan modal intelektual. Teori agensi untuk menangani masalah perbedaan
kepentingan antara manajer dan stakeholder dapat di atasi melalui pengelolaan perusahaan
yang baik, ternyata gagal untuk menjelaskan hubungan antara umur perusahaaan terhadap
pengungkapan modal intelektual dangan dimoderasi oleh proporsi dewan komisaris
independen.

Konflik hgenan dapat diatasi dengan empat mekanisme corporate governance yaitu
meningkatkan kepemilikan manajerial, feningkatkan kepemilikan institusional, komisaris
independen dan komite audit. Namun, penelitian ini yang mengfinakan proporsi dewan
komisaris independen tidak dapat membuktikan fenomena tersebut. Proporsi dewan komisaris
independen tidak dapat mendorong perusahaan untuk memberikan transparasi dan
keterjaminan informasi perusalfffin kepada para stakeholder, sehingga tidak berpengaruh
terhadap luasnya pengungkapan modal intelektual.

Hal ini menunjukkan bahwa luas pengungkapan modal intelektual tidak dapat
ditentukan dengan seberapa lama umur perusahaan [listing dimoderasi oleh proporsi dewan
komisaris independen. Sehingga fungsi pengawasan yang dilakukan oleh komisaris
independen tidak berjalan efektif, meskipun mayoritas perusahaan perbanin memiliki
jumlah komisaris independen yang sesuai dengan Keputusan Direksi BE] Nomor Kep-
305/BEJ/07-2004 yang menyatakan bahwa perusahaan publik wajib memiliki komisaris
independen sekurang-kurangnya 30%.

Proporsi Dewan Komisaris Independen Memoderasi Pengaruh Leverage Terhadap
Pengugkapan Modal Intelektual.

Hasil uji statistik menunjukkan hipotesis ke tujuh (H;) yang menyatakan “leverage
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual dengan dimoderasi oleh proporsi
dewan komisaris independen” ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris
independen gagal memoderasi hubungan antara leverage dengan pengungkapan modal
intelektual. Menurut grand theory pada penelitian ini, teori agensi untuk menangani masalah
ketidak selarasan kepentingan antara principal dan agent dapat dilakukan melalui pengelolaan
perusahaan yang baik ternyata gagal untuk menjelaskan hubungan antara leverage terhadap
pengungkapan modal intelektual dangan dimoderasi oleh proporsi dewan komisaris
independen.
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Menurut Rachmawati & Triatmoko, (2007), untuk mengatasi konflik keagenan,
perusahaan dapat menerapkan empat mekanisme corporate governance salah satunya dengan
meningkatkan dewan komisaris independen. Namun, penelitian ini menggunakan proporsi
dewan komisaris sebagai variabel moderasi yang diharapkan mampu mengatasi konflik
keagenan ternyata tidak dapat membuktikan fenomena tersebut. Leverage yang dimoderasi
oleh dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal
intelektual, dibuktikan juga dengan data statistik, dimana proporsi dewan komisaris dalam
sampel menunjukkan rata-rata 58,2% dan pengungkapan modal intelektual sebesar 43%,
diartikan bahwa proporsi dewan komisaris indepeden belum mampu mendorong perusahaan
dalam mengungkapkan modal intelektual secara luas.

Hal ini menunjukkan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh komisaris independen
tidak berjalan efektif, dan tidak dapat mempengaruhi hubungan antara variabel leverage
dengan tingkat pengungkapan modal intelektual, meskipun mayoritas perusahaan perffinkan
memiliki jumlah dewan komisaris independen sesuai dengan Keputusan Direksi BEJ Nomor
Kep-305/BEJ/07-2004 yang menyatakan bahwa perusahaan publik wajib memiliki komisaris
independen sekurang-kurangnya 30%. Dengan demikian, luas pengungkapan modal
intelektual tidak dapat ditentukan seberapa besar /everage yang dimoderasi oleh proporsi
dewan komisaris independen.

Proporsi Dewan Komisaris Independen memoderasi pengaruh Profitabilitas Terhadap
Pengungkapan Modal ntelektual.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berhasil
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual atau
hipotesis lima (Hs) diterima. Teori agensi berhasil menjelaskan tentang perusahaan yang
memiliki keuntungan lebih besar cenderung akan melakukan pengungkapan informasi lebih
banyak tentang keadaan perusahaannya untuk menghindari kesenjangan informasi dan
asimetri informasi. Perusahaan cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi mengenai
keunggulan kompetitif perusahaan mereka untuk mengurangi biaya agensi dan memberikan
tanggung jawab terhadap stakeholder.

Dewan komisaris independen bertugas untuk mendorong manajemen untuk
mengungkapl@@n informasi perusahaan secara menyeluruh dan memastikan perusahaan
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Semakin besar proporsi dewan komisaris
independen akan memastikan perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi akan
mengungkapkan modal intelektual secara luas karena tingginya profitabilitas akan memicu
adanya konflik keagenan di mana para stakeholder merasa menginginkan informasi lebih
tidak hanya laporan keuangan. Maka pihak manajemen akan mengungkapkan informasi
modal intelektual secara luas sebagai wujud tanggung jawab bagi stakeholder dan
menunjukkan bahwa perusahaan juga mengoptimalkan modal intelektual.

Hal ini sejalan dengan teori dasarnya, karena keberadaan komisaris independen dalam
penerapan Corporate Governance guna meminimalisir adanya biaya agensi yang timbul
karena adaya asimetri informasi antara principal dan agen dengan mendorong perusahaan
untuk memberikan informasi yang lengkap sebagai pertanggung jawaban kepada pihak yang
berkepentingan. Sehingga, proporsi dewan komisaris independen berhasil memoderasi
hubungan antara profitabilitas terkait tingkat pengungkapan modal intelektual.

SIMPULAN

Simpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan leverage
berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual, sedangkan umur perusahaan
dan profitabilitas tidak mampu mempengaruhi terkait tingkat pengungkapan modal
intelektual. Proporsi dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi mampu
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memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual,
sedangkan proporsi dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi mampu
memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual. Hasil
berbeda pada penelitian ini dimana, proporsi dewan komisaris independen gagal memoderasi
pengaruh umur perusahaan dan leverage terhadap pengungkapan modal intelektual. Oleh
karena itu, sebaiknya pemilik perusahaan atau stakeholder untuk memaksimalkan praktik
pengungkapan perusahaan adalah dengan cara meningkatkan peran dan fungsi dewan
komisaris independen yang ada di perusahaan sehingga dapat membantu pemilik serta
stakeholder untuk mengawasi dan memantau pengelolaan perusahaan sehingga perusahaan
berjalan sesuai dengan tujuan. Saran untuk penelitian ini kedepannya diharapkan peneliti
dapat menggunakan pengukuran lain dengan mempertimbangkan rujukan teori-teori lain yang
bisa menjelaskannya. Selain itu, perlu adanya kajian lebih lanjut terhadap tiap instrumen
pengungkapan modal intelektual dengan menyesuaikan kondisi yang ada di Indonesia.
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